
ABSTRAK 

 

 

Cucu Nurhidayah: Gambaran Resiliensi pada Mahasiswa yang Pernah 

Mengalami Putus Sekolah (Studi Kasus pada Satu orang Mahasiswa yang 

pernah mengalami Putus Sekolah di Purwakarta) 

 

Salah satu masalah dalam kehidupan yang dianggap paling berat adalah masalah 

ekonomi. Ketika individu ingin melanjutkan sekolah namun biaya tidak ada, 

sehingga dengan terpaksa harus berhenti sekolah. Untuk sebagian orang hal ini 

dianggap  biasa, tetapi untuk individu yang benar-benar ingin melanjutkan sekolah 

hal tersebut merupakan masalah yang membuatnya tertekan. Begitu juga yang 

terjadi dengan S,   ia merasa tertekan ketika harus berhenti SMP, sehingga ia 

sangat sedih, kecewa dan murung. S berusaha untuk bangkit dari keterpurukan 

agar bisa melanjutkan sekolah lagi. Untuk mampu menjaga kesinambungan hidup 

yang optimal, maka kebutuhan akan kemampuan untuk menjadi resilien sangat 

dibutuhkan. 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memeroleh gambaran yang 

mendalam mengenai resiliensi pada mahasiswa yang pernah mengalami putus 

sekolah. 

 

Resiliensi adalah kemampuan manusia untuk menghadapi, mengatasi, dan 

menjadi kuat atas kesulitan yang dialaminya. Resiliensi dibutuhkan oleh 

seseorang agar dapat bertahan dalam menghadapi cobaan serta untuk 

mempertahankan kehidupan yang baik dan seimbang. Menurut Grotberg ada tiga 

kemampuan yang membentuk resiliensi. Untuk dukungan eksternal dan sumber-

sumbernya, digunakan istilah          I Have. Untuk kekuatan individu dalam diri 

pribadi digunakan istilah I Am, sedangkan untuk kemampuan interpersonal 

digunakan istilah I Can. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang bersifat studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara dan observasi dengan jumlah subjek satu orang. 

 

Hasil analisa kasus berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa S adalah orang 

yang resilien karena mempunyai tiga faktor kemampuan yang membentuk 

menjadi seorang yang resilien  yaitu S memenuhi faktor I Have atau dukungan 

eksternal dalam melanjutkan sekolah, sehingga S mempunyai pondasi untuk 

menjadi seorang yang resilien ketika mengalami tekanan berupa putus sekolah. S 

memenuhi faktor      I Am atau kekuatan yang berasal dari dalam diri sendiri. S 

memiliki perasaan untuk mencintai, sikap yang baik dan keyakinan untuk 

melanjutkan sekolah. Selain itu,       S memenuhi faktor I Can atau  kemampuan 

yang dimiliki S untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam berkomunikasi 

dengan orang lain, memecahkan masalah dan mengatur tingkah laku, serta 

mendapatkan bantuan saat membutuhkannya. 



 


